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ABSTRAK 

 
Pemilu dan pelantikan merupakan proses demokrasi untuk mengisi jabatan-jabatan 

tertentu dalam politik. Secara konseptual, pemilu dan pelantikan merupakan sarana 

implementasi kedaulatan rakyat. Republik Indonesia seperti Amerika Serikat merupakan 

beberapa negara yang menerapkan pemilu dan pelantikan. Peristiwa pemilu Presiden 

Amerika Serikat ke-46 pada 3 November 2020 dan pelantikan Presiden Amerika Serikat 

ke-46 pada 21 Januari 2021 merupakan peristiwa politik yang menimbulkan informasi- 

informasi yang berhubungan dengan faktor ekonomi pada pasar modal termasuk pada pasar 

modal di Indonesia. 

Pasar modal merupakan salah satu instrumen ekonomi yang cenderung sensitif 

terhadap informasi-informasi termasuk informasi politik. Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji seberapa besar dampak peristiwa Pemilu dan Pelantikan Presiden Amerika Serikat 

ke-46 pada saham-saham yang terdapat pada pasar modal Indonesia khususnya pada IHSG, 

LQ45, dan IDX Sektoral Keuangan. Metode penelitian ini dilakukan secara event study 

dengan periode penelitiannya 10 hari bursa sebelum dan 10 hari bursa sesudah peristiwa 

Pemilu Presiden Amerika Serikat ke-46 pada 3 November 2020. Disamping itu, periode 

penelitian studi ini juga dilakukan dalam 10 hari bursa sebelum dan 10 hari bursa sesudah 

peristiwa Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46 pada 21 Januari 2021. Lebih jauh 

mengukur perbedaan signifikan antara 10 hari bursa sebelum Pemilu Presiden Amerika 

Serikat ke-46 dibandingkan dengan 10 hari bursa sebelum Pelantikan Presiden Amerika 

Serikat ke-46, serta perbedaan signifikan antara 10 hari sesudah Pemilu Presiden Amerika 

Serikat ke-46 dibandingkan dengan 10 hari bursa sesudah Pelantikan Presiden Amerika 

Serikat ke-46. Pengujian tersebut menggunakan indikator variable trading volume activity. 

Pertama, dilakukan analisa deskriptif trading volume activity pada IHSG, LQ45, 

dan IDX Sektoral Keuangan di setiap periode sehubungan dengan nilai rata-rata, nilai 

minimal, nilai maksimal, range, varians, dan standar deviasi. Kemudian, dilanjutkan 

dengan pengujian perbedaan signifikan menggunakan Uji Paired T-test yang bersyarat 

seluruh data berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelumnya dilakukan uji distribusi 

normal. Selanjutnya, dilakukan analisa terkait belief adjustment theory pada periode 10 

hari bursa sesudah Pemilu Presiden Amerika Serikat ke-46 dan 10 hari bursa sesudah 

Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46 untuk mengetahui reaksi investor terhadap 

peristiwa Pemilu dan Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah adanya perbedaan trading volume 

activity yang signifikan khususnya pada periode Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke- 

46. Didapat juga hasil bahwa investor cenderung melakukan “wait and see” terhadap 

peristiwa Pemilu Presiden Amerika Serikat ke-46 dan cenderung terjadi recency model 

merujuk pada belief adjustment theory pada peristiwa Pelantikan Presiden Amerika Serikat 

ke-46. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peristiwa Pelantikan Presiden Amerika 

Serikat ke-46 lebih berpengaruh terhadap investor di pasar modal Indonesia dibandingkan 

dengan peristiwa Pemilu Presiden Amerika Serikat ke-46. 

 

Kata Kunci: Pemilu Presiden Amerika Serikat 3 November 2020, Pelantikan Presiden 

Amerika Serikat 21 Januari 2021, studi peristiwa, trading volume activity, IHSG, LQ45, 

IDX Sektoral Keuangan. 
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1.1.  Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pemilihan umum merupakan suatu persitiwa politik yang didasarkan oleh konsep 

demokrasi. Menurut Arafat (2019:67) demokrasi merupakan suatu jalan untuk 

melakukan perubahan atas apa yang terjadi di masa lampau, mengembalikan hak 

menentukan pemimpin kepada rakyat, penguasa di bawah pengawasan rakyat. Labolo 

& Ilham (2015:50) menjelaskan pemilihan umum merupakan satu sarana untuk 

menilai kualitas demokrasi pada suatu negara, selain adanya berbagai macam 

kebebasan (kebebasan berpendapat, kebebasan pers, dan kebebasan dalam beragama) 

dan persamaan di depan hukum. Sulastomo dalam Labolo & Ilham (2015:50) 

mengemukakan bahwa dengan pemilihan umum, sebuah negara diyakini dapat 

membangun bangsa sesuai dengan aspirasi rakyatnya secara berkelanjutan, tertib dan 

aman. Oleh karena itu pemilu dilakukan di negara-negara yang menganut faham 

demokrasi, yang tentunya dilaksanakan di Amerika Serikat sebagai negara pelopor 

faham demokrasi. Namun, periode penyelenggaraan pemilu di berbagai negara bisa 

berbeda-beda. Di Indonesia, Pemilu untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden 

dilaksanakan 5 tahun sekali. Sementara di Amerika Serikat, Pemilu untuk memilih 

Presiden dan Wakil Presiden dilaksanakan 4 tahun sekali. 

Menurut Saragih (2020), pemilu yang diadakan di Amerika Serikat mendapatkan 

perhatian dari pelaku keuangan di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. Hal ini 

disebabkan pemimpin Amerika Serikat akan menjadi penentu arah kebijakan pasar 

keuangan dunia. Dengan demikian, hal tersebut akan mempengaruhi aliran dana asing 

yang masuk ke pasar modal Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal, bahwa pasar modal adalah kegiatan yang berhubungan 

dengan penawaran umum dan perdagangan efek perusahaan publik yang berkaitan 

dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan 

efek. Informasi yang diperoleh dari situs resmi PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

www.idx.co.id, pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan 

jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), 

reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. 

Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain 

http://www.idx.co.id/
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(misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan 

demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli 

dan kegiatan terkait lainnya. Saham yang merupakan salah satu instrumen keuangan 

yang diperdagangkan di Pasar Modal Indonesia dipilih investor karena mampu 

memberikan tingkat keuntungan yang menarik, dengan keuntungan yang dapat 

diperoleh cukup tinggi maka risiko yang dimiliki cukup tinggi pula. Saham-saham 

yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia membentuk suatu indeks saham. Informasi 

yang diperoleh dari situs resmi PT Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, indeks saham 

adalah ukuran statistik yang mencerminkan keseluruhan pergerakan harga atas 

sekumpulan saham yang dipilih berdasarkan kriteria dan metodologi tertentu serta 

dievaluasi secara berkala. Salah satu indeks saham di PT Bursa Efek Indonesia adalah 

Indeks Harga Saham Gabungan yang dijelaskan sebagai “indeks yang mengukur 

kinerja harga semua saham yang tercatat di Papan Utama dan Papan Pengembangan 

Bursa Efek Indonesia.” Indeks saham yang disediakan Bursa Efek Indonesia beberapa 

diantaranya adalah: 

1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Indeks Harga Saham Gabungan adalah indeks yang mengukur kinerja harga 

semua saham yang tercatat di Papan Utama dan Papan Pengembangan Bursa Efek 

Indonesia. 

2. LQ45 

LQ45 adalah indeks yang mengukur kinerja harga dari 45 saham yang memiliki 

likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh fundamental 

perusahaan yang baik. 

3. IDX Sektoral 

IDX Sekotral adalah indeks yang mengukur kinerja harga seluruh saham di 

masing-masing sektor yang mengacu pada klasifikasi IDX Industrial 

Classification (IDX-IC), salah satunya adalah IDX Sektor Keuangan 

(IDXFINANCE) 

Menurut Saragih (2020) koreksi IHSG pada 2 November 2020 dipengaruhi oleh 

sentimen investor “wait and see” terhadap pemilihan umum Amerika Serikat yang 

dilaksanakan pada 3 November 2020. Perilaku investor yang cenderung menahan diri 

tersebut dikarenakan ketidakpastian pasar. Menurut YS (2019), Chairman MNC 

Group Hary Tanoeseodibjo, sebelum pemilu investor cenderung melakukan “wait 

http://www.idx.co.id/
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and see”. Direktur Utama Bursa Efek Indonesia (BEI) Inarno Djajadi pada Pratomo 

(2020) berpendapat bahwa agenda pemilihan umum Amerika Serikat pada 3 

November 2020 berpengaruh terhadap pasar modal Indonesia. Hal ini bisa dilihat 

pada 4 November 2020 di mana IHSG tiba-tiba turun sebesar 1,27% pada sesi kedua. 

Berdasarkan informasi yang didapat dari Philip Sekuritas Indonesia poems.co.id, 

turunnya IHSG sebesar 1,27% merupakan reaksi dari perolehan suara Joe Biden yang 

stagnan dan Donald Trump berpotensi memenangkan pemilu. Kondisi ini berubah 

saat Biden ternyata mampu memenangkan suara electoral di wilayah yang dianggap 

sebagai sumber suara Trump. Setelah kemenangan Biden, IHSG terus menguat pada 

tanggal 5 November 2020 maupun 6 November 2020 hingga 9 November 2020. Joe 

Biden memang dipandang akan berdampak positif bagi pasar keuangan global 

dibanding Donald Trump. Hal ini disebabkan kebijakan yang direncanakan Joe Biden 

dianggap dapat membawa kondisi ekonomi global yang lebih baik. Salah satunya 

adalah kebijakan menaikan pajak korporasi Amerika Serikat. Walaupun hal ini 

direspon kurang baik oleh investor yang ingin berinvestasi di pasar saham Amerika 

Serikat, namun membuka potensi beralihnya investor tersebut kepada pasar modal 

negara berkembang seperti Indonesia. Sebaliknya untuk Trump cenderung dinilai 

memiliki pernyataan-pernyataan yang keras selama menjadi presiden di periode 

sebelumnya yang berdampak kepada ketidakpastian global. Di samping itu, Trump 

juga hanya dapat memberikan stimulus fiskal sebesar US $334 miliar sedangkan 

Biden disebutkan memberikan stimulus fiskal sebesar US $2.5 triliun. 

Penelitian terdahulu sehubungan dengan 90 hari sebelum dan sesudah 

pengumuman hasil pemilu Presiden Amerika Serikat 9 November 2016 pada Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks STI Singapura, Topix Jepang, SSE 

Shanghai China, dan Kospi Korea Selatan, dilakukan oleh Murthado (2018). Hasil 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Indeks STI Singapura, Topix Jepang, SSE 

Shanghai China, dan Kospi Korea Selatan sebelum dan sesudah pemilu Presiden 

Amerika Serikat 9 November 2016 memiliki perbedaan signifikan, sementara Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) sebelum dan sesudah pemilu Presiden Amerika 

Serikat 9 November 2016 tidak memiliki perbedaan signifikan. Penelitian serupa 

yang dilakukan oleh Nursasmito dan Sang Ayu Putu PG (2013) pada reaksi Indeks 

LQ-45 terhadap peristiwa pengumuman kenaikan BBM 21 Juni 2013 dan 

pengumuman hasil pemilu Presiden Amerika Serikat 7 November 2012. Dari 
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penelitian tersebut ditemukan adanya reaksi positif dan signifikan aktivitas volume 

perdagangan terhadap peristiwa pengumuman hasil pemilu presiden Amerika Serikat 

7 November 2012. Namun, untuk average abnormal return tidak terbukti 

berpengaruh signifikan. Penelitian juga dilakukan Anggalarang dan Hanafi (2009) 

pada saham LQ-45 yang telah diseleksi terhadap peristiwa pemilu presiden Amerika 

Serikat 2008. Penelitian tersebut menyimpulkan abnormal return positif umumnya 

banyak ditemukan pada hari-hari mendekati peristiwa. Sementara rata-rata volume 

perdagangan saham sebelum peristiwa lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

volume perdagangan saham sesudah peristiwa, namun perbedaan tersebut tidak 

signifikan. 

Menurut pengamat politik luar negeri yang juga mantan Duta Besar RI untuk 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Makarim Wibisono dalam wawancaranya 

dengan detikNews berpendapat bahwa pemilu Amerika Serikat diperkirakan akan 

berdampak pada perekonomian khususnya di sektor keuangan. Menurut Koran Sindo 

pengaruh terpilihnya presiden Amerika Serikat berpengaruh terhadap perekonomian 

negara-negara di dunia khususnya negara berkembang termasuk Indonesia. 

Contohnya pada krisis ekonomi global yang terjadi pada tahun 2008 yang dipicu oleh 

krisis ekonomi di Amerika Serikat dan menyebabkan perusahaan-perusahaan 

khususnya pada sektor finansial runtuh. 

Adanya reaksi investor yang memicu volume perdagangan IHSG, LQ45 maupun 

Indeks Sektor Keuangan pada hari menjelang dan sesudah pemilu presiden Amerika 

Serikat serta pada hari menjelang dan sesudah pelantikan presiden Amerika Serikat, 

maka penelitian ini dilakukan sebagai studi terhadap peristiwa pemilu dan pelantikan 

Presiden Amerika Serikat ke- 46 dengan judul “Dampak Pemilu dan Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat Ke-46 terhadap Volume Trading Activity Indeks 

Harga Saham Gabungan, LQ45, Dan IDX Sektoral Keuangan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka terdapat berbagai rumusan 

masalah yang dijabarkan sebagai berikut : 

1. Bagaimana trading volume activity pada pre-event dan post-event Pemilu Presiden 

Amerika Serikat ke-46, 3 November 2020? 

2. Apakah terdapat perbedaan trading volume activity yang signifikan sebelum dan 
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sesudah Pemilu Presiden Amerika Serikat ke-46, 3 November 2020? 

3. Bagaimana trading volume activity pada pre-event dan post-event Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat ke-46, 21 Januari 2021? 

4. Apakah terdapat perbedaan trading volume activity yang signifikan sebelum dan 

sesudah Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46, 21 Januari 2021? 

5. Bagaimana trading volume activity pada pre-event Pemilu Presiden Amerika 

Serikat ke-46, 3 November 2020 dibandingkan dengan pre-event Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat ke-46, 21 Januari 2021? 

6. Apakah terdapat perbedaan trading volume activity yang signifikan sebelum Pemilu 

Presiden Amerika Serikat ke-46, 3 November 2020 dibandingkan dengan sebelum 

Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46 21 Januari 2021? 

7. Bagaimana trading volume activity pada post-event Pemilu Presiden Amerika 

Serikat ke-46, 3 November 2020 dibandingkan dengan post-event Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat ke-46, 21 Januari 2021? 

8. Apakah terdapat perbedaan trading volume activity yang signifikan sesudah Pemilu 

Presiden Amerika Serikat ke-46 3 November 2020 dibandingkan dengan sesudah 

Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46 21 Januari 2021? 

9. Bagaimana reaksi investor Indonesia sehubungan dengan Pemilu dan Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat ke-46? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui trading volume activity pada pre-event dan post-event Pemilu Presiden 

Amerika Serikat ke-46, 3 November 2020. 

2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan trading volume activity yang signifikan 

sebelum dan sesudah Pemilu Presiden Amerika Serikat ke-46, 3 November 2020. 

3. Mengetahui trading volume activity pada pre-event dan post-event Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat ke-46, 21 Januari 2021. 

4. Mengetahui apakah terdapat perbedaan trading volume activity yang signifikan 

sebelum dan sesudah Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46, 21 Januari 2021. 

5. Mengetahui trading volume activity pada pre-event Pemilu Presiden Amerika 

Serikat ke-46 3 November 2020 dan pre-event Pelantikan Presiden Amerika Serikat 

ke-46 21 Januari 2021. 
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6. Mengetahui apakah terdapat perbedaan trading volume activity yang signifikan 

sebelum Pemilu Presiden Amerika Serikat ke-46 3 November 2020 dan sebelum 

Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46 21 Januari 2021. 

7. Mengetahui trading volume activity pada post-event Pemilu Presiden Amerika 

Serikat ke-46 3 November 2020 dan post-event Pelantikan Presiden Amerika 

Serikat ke-46 21 Januari 2021. 

8. Mengetahui apakah terdapat perbedaan trading volume activity yang signifikan 

sesudah Pemilu Presiden Amerika Serikat ke-46 3 November 2020 dan sesudah 

Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46 21 Januari 2021. 

9. Mengetahui reaksi investor Indonesia sehubungan dengan Pemilu dan Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat ke-46. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Pergerakan Harga Saham di Pasar Modal Indonesia menunjukkan bahwa para pelaku 

Pasar Modal Indonesia menilai Peristiwa Pemilihan Presiden Amerika dan 

Pelantikannya memiliki keterkaitan terhadap Perkembangan Perekonomian Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini bermaksud untuk memberikan masukan/input sebagai 

pertimbangan terutama bagi investor yang akan melakukan transaksi saham di Pasar 

Modal Indonesia setiap akan diselenggarakan Pemilu Presiden Amerika Serikat 

maupun pada saat Pelantikan Presidan Amerika Serikat. 

 
1.5. Kerangka Penelitian 

Menurut Fahmi (2015:6) investasi adalah bentuk pengelolaan dana guna memberikan 

keuntungan dengan cara menempatkan dana pada alokasi yang diperkirakan dapat 

memberikan tambahan keuntungan. Salah satu jenis investasi yang dapat dilakukan 

adalah investasi di pasar modal. Menurut Hartono (2017:29), pasar modal adalah 

tempat bertemunya pembeli dan penjual dengan risiko untung dan rugi. Selain itu pasar 

modal juga merupakan sarana perusahaan untuk meingkatkan kebutuhan dana jangka 

panjang dengan cara menjual saham atau mengeluarkan obligasi. Pasar modal 

memiliki berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, 

baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun 

instrumen lainnya. Saham adalah surat berharga yang diterbitkan oleh perusahaan 

terbuka. Menurut Husnan (2015:32), saham adalah bukti kepemilikan atas suatu 
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perusahaan yang berbentuk perseroan. 

Menurut Hartono (2017:283) return (keuntungan) merupakan hasil yang 

diperoleh dari investasi. Return dapat berupa actual return yang sudah terjadi atau 

expected return yang belum terjadi tetapi diharapkan terjadi di masa mendatang. Cara 

menghitung expected return dapat menggunakan market-adjusted model yang 

menganggap bahwa penduga yang terbaik untuk mengestimasi return suatu sekuritas 

adalah return indeks pasar pada saat tersebut. 

Menurut Hartono (2017:643) studi peristiwa merupakan studi yang mempelajari 

reaksi pasar terhadap suatu peristiwa yang informasinya dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman. Salah satu peristiwa adalah Pemilihan Umum, karena pada peristiwa 

pemilu memiliki kandungan informasi, baik informasi positif maupun negatif. Dari 

informasi yang diberikan pada suatu peristiwa, maka pasar akan bereaksi dengan 

melakukan penawaran dan permintaan sehingga terjadi volume trading activity. 

Menurut Ong (2016:101) volume trading activity menunjukan transaksi yang terjadi 

dalam aktivitas perdagangan pada suatu sesi atau mencerminkan jumlah saham yang 

berpindah tangan, sehingga dapat digunakan untuk mengukur intensitas dari 

perubahan harga saham tersebut. Dampaknya, berpeluang memperoleh abnormal 

return. Menurut Hartono (2017:667) abnormal return adalah selisih antara actual 

return dengan expected return. 

Menurut situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), indeks saham adalah 

ukuran statistik yang mencerminkan keseluruhan pergerakan harga atas sekumpulan 

saham yang dipilih berdasarkan kriteria dan metodologi tertentu serta dievaluasi secara 

berkala. Indeks saham memiliki beberapa manfaat yang salah satunya adalah 

mengukur sentimen pasar. Baker dan Wurgler (2006:271) mendefinisikan sentimen 

investor sebagai keyakinan tentang masa depan cash flow dan risiko investasi yang 

tidak didukung oleh fakta. Beer (2012:51) dan Beer, F., & Zouaoui, M. (2012) 

menyatakan bahwa sentimen investor adalah kepercayaan tentang bagaimana arus kas 

masa depan dan resiko investasi yang tidak dapat diukur dengan hasil yang pasti oleh 

fundamental. Mehrani et al (2016) mengemukakan bahwa sentiment investor adalah 

perasaan optimis atau pesimis individu yang berlebihan terhadap suatu situasi. Zhang, 

Wang & Liu (2018:9) L. Zhang, S. Wang and B. Liu, (2018) mengatakan bahwa 

sentimen investor adalah kepercayaan partisipan pasar tentang arus kas relatif masa 

depan dengan beberapa norma tujuan, dimana nilai fundamental yang mendasari 

http://www.idx.co.id/
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instrument keuangan tersebut. 

Fama (1970) mengemukakan konsep Efficient Market Hypothesis atau Hipotesis 

Pasar Efisien menyatakan konsep keterkaitan antara harga saham dan informasi. 

Terdapat tiga bentuk pasar efisien menurut Fama (1970), Pasar Efisien Bentuk Lemah 

yaitu efisien pasar terjadi jika harga-harga dari sekuritas mencerminkan secara penuh 

informasi masa lalu, Pasar Efisien Bentuk Semi Kuat yaitu efisien pasar terjadi jika 

harga-harga sekuritas mencerminkan secara penuh semua informasi masa lalu dan 

informasi yang dipublikasikan, Pasar Efisien Bentuk Kuat yaitu efisien pasar terjadi 

jika harga-harga sekuritas secara penuh mencerminkan semua informasi masa lalu, 

informasi yang dipublikasikan, dan informasi yang bersifat privat. 

Hogarth dan Einhorn (1992) mengajukan dan menguji teori tentang model 

keyakinan yang kemudian disebut Belief Adjustment Model. Model ini didasarkan 

pada asumsi bahwa ketika seseorang memproses informasi secara keseluruhan dan 

memiliki keterbatasan mengenai kapasitas memori, maka individu tersebut cenderung 

mengubah keyakinan yang dimiliki melalui proses penyesuaian. Dinyatakan bahwa 

ketika individu memperoleh bukti baru maka mereka merevisi kembali keyakinan 

dengan proses penyesuaian. Terkait penyesuaian tersebut, terdapat tiga kemungkinan 

pada model ini. Yang pertama adalah recency effect, yaitu ketika bukti terakhir yang 

diterima lebih dipertimbangkan daripada bukti sebelumnya. Yang kedua adalah 

primary effect yaitu ketika bukti pertama lebih dipertimbangkan daripada bukti 

berikutnya. Yang ketiga adalah no order effect yaitu ketika urutan dari bukti negatif 

pertama yang diikuti bukti negatif kedua memiliki pengaruh yang sama pada revisi 

keyakinan jika urutan bukti negatif tersebut dibalik dimana urutan bukti kedua diikuti 

bukti negatif pertama. 

Peristiwa Pemilu Presiden Amerika Serikat dan Pelantikannya merupakan 

serangkaian peristiwa yang dapat dipandang sebagai kejadian berurutan yang bisa 

saling memberikan informasi yang berdampak pada trading volume activity. Untuk 

kedua peristiwa tersebut, dapat terjadi recency effect, atau primary effect, atau no order 

effect. Dengan demikian, hipotesa penelitian pada studi ini yaitu: 

H1 : Terdapat perbedaan Trading Volume Activity yang signifikan Sebelum dan 

Sesudah Pemilu Presiden Amerika Serikat ke-46 pada 3 November 2020 

H2 : Terdapat perbedaan Trading Volume Activity yang signifikan Sebelum dan 

Sesudah Pelantikan Presiden Amerika Serikat ke-46 pada 21 Januari 2021 
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Pemilu 

Presiden Amerika Serikat 

3 November 2020 

Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat 

21 Januari 2021 

Trading 

Volume Activity 
Trading 

Volume Activity 
Trading 

Volume Activity 

Trading 

Volume Activity 

Pre-Event 

10 hari sebelum 
Post-Event 

10 hari sebelum 
Pre-Event 

10 hari sebelum 

Post-Event 

10 hari sebelum 

H3 : Terdapat perbedaan Trading Volume Activity yang signifikan Sebelum Pemilu 

Presiden Amerika Serikat ke-46 pada 3 November 2020 dan Sebelum Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat  ke-46 21 pada Januari 2021 

H4 : Terdapat perbedaan Trading Volume Activity yang signifikan Sesudah Pemilu 

Presiden Amerika Serikat ke-46 pada 3 November 2020 dan Sesudah Pelantikan 

Presiden Amerika Serikat  ke-46 pada 21 Januari 2021 

 

 

 

 

 

 
 

Terkait periode waktu penelitian studi ini diberikan pada gambar berikut. 

Gambar 1.1 

Bagan Periode Penelitian 
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